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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengidentifikasi pengaruh risiko kredit serta
risiko pasar terhadap penilaian perusahaan dengan profitabilitas sebagai faktor pengendali
utama dalam korporasi perbankan Indonesia. Kelompok target penelitian ini terdiri dari
perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar secara publik di Bursa Efek Indonesia.
Periode observasi untuk penelitian ini adalah dari tahun 2020 hingga 2021. Penelitian ini
melibatkan analisis kuantitatif dengan variabel statistik untuk menilai dampak risiko kredit
dan risiko pasar terhadap nilai perusahaan, sambil juga mempertimbangkan profitabilitas
sebagai variabel kontrol. Analisis regresi parsial kemudian dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 21. Temuan penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit, yang
diwakili oleh NPL, memiliki dampak negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Di sisi
lain, risiko pasar, yang diindikasikan oleh NIM, menunjukkan pengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan.
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Abstract

This research seeks to examine and identify the influence credit risk as well as market risk on
company evaluating with profitability as a key aspect control factor within Indonesian banking
corporation. The study's target group consists of banking corporations that are publicly listed on
the Indonesian Stock Exchange. Observation period for this research is from 2020 to 2021. This
research involved conducting a quantitative analysis with statistical variables to assess the
impact from credit risk and market risk on corporate value, while also considering profitability as
a control variable. A partial regression analysis was then conducted using version 21 of SPSS
software. The findings of the research indicated that credit risk, represented by NPL, had a
significant negative impact on corporate value. On the other hand, market risk, indicated by
NIM, showed a significant positive influence on the value of the company.
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PENDAHULUAN

Kasus Covid-19 atau pandemi korona awalnya melanda Indonesia pada 2
Maret 2020. Dan tentu saja segala aspek terkena efek negatif dari penyebaran
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pandemi korona. Oleh karena itu, dalam upaya meredam efek pandemi, pemerintah
sebagai lembaga pengelola negara menerapakan kebijakan mengenai menjaga jarak
fisik atau dikenal dengan physical distancing. Hal ini dilandasi dengan menerbitkan
Permenkes RI no 9 Tahun 2020 mengenai Pembatasan Sosial Berskala Besar. Dampak
Covid-19 tentunya memberikan dampak pada sektor perbankan. Ridha (2021)
menyatakan bahwa “hal ini dapat dilihat dari dampak negatif Pasar keuangan
Indonesia menghadapi dampak Covid-19, terlihat dari adanya tanda-tanda bahwa
selama penularan virus tersebut dari Januari hingga April 2020, terjadi penarikan
modal asing terbilang Rp. 159,3 triliun. Rata-rata dari jumlah tersebut bersumber dari
surat berharga negara (SBN) terbilang Rp. 143,5 triliun (91%), diikuti oleh saham
terbilang Rp. 11,8 triliun (7,4%), Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terbilang Rp. 3,3
triliun (2,1%), dan obligasi korporasi terbilang Rp. 0,6 triliun (0,4%)”. Untuk
menyikapi hal tersebut, pemerintah menerbitkan Ketentuan PBI 22/05/2020
mengenai fasilitas kredit jangka pendek bagi bank konvensional, PBI 22/6/2020
tentang fasilitas kredit jangka pendek bagi bank syariah, serta PADG 22/11/2020
mengenai Pendukung Likuiditas Makroprudensial (PLM) dan Rasio Intermediasi
(RIM) untuk unit usaha syariah, bank syariah, dan bank konvensional.

Adanya arus modal asing keluar seperti yang disampaikan didepan,
berdampak pada penurunan pergerakan harga saham, maka dikhawatirkan dapat
meberikan efek pada penurunan nilai perusahaan, dan ini disetujui oleh hasil
analisis dari penelitian (Kristina, 2022) yang menyoroti bahwa harga saham yang
rendah memiliki potensi pengaruh pada penilaian perusahaan. Memang, untuk
mencapai keberhasilan usahanya sebuah bank tidak luput dari berbagai risiko, yang
salah satunya satu aspek yang perlu diperhatikan adalah risiko kredit. Risiko kredit
timbul ketika nasabah gagal atau tidak mampu mengembalikan pinjaman bunga
selaras dengan masa yang telah dijadwalkan telah disepakati. Tingkat risiko kredit
dapat dilihat melalui evaluasi rasio NPL atau Non Performing Loan, yang mengukur
kesanggupan bank dalam mengendalikan risiko kredit. Apabila NPL minim, risiko
yang bank hadapi juga menjadi terbatas. Di lain pihak, apabila NPL tinggi
menunjukkan risiko kredit yang tinggi dan berpotensi mempengaruhi profitabilitas
bank (Kristanti et al., 2022). Pada hasil penelitian Sugiharto dan Mindosa (2020),
Zuliyana dan Valendra (2021) serta Tjahjadi dan Munandar (2022) menyimpulkan
bahwa risiko kredit memberikan pengaruh pada nilai perusahaan.

Sesudah risiko kredit, kehadiran risiko pasar pula patut untuk diwaspadai
bagi perusahaan perbankan. Risiko pasar mencakup kemungkinan risiko pada posisi
neraca dan pencatatan administratif, serta transaksi derivatif sebagai hasil dari
fluktuasi kondisi pasar dan risiko perubahan harga opsi. Pengukuran risiko pasar
bisa dihitung dengan menggunakan rasio Margin Bersih Hasil Bunga (MBHB), yang
membandingkan pendapatan bunga bersih dengan aset produktif. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Sugiharto dan Mindosa (2020), Zuliyana dan Valendra (2021),
serta Debora (2021), kesimpulannya adalah bahwa risiko pasar memiliki dampak
pada nilai perusahaan.

Pentingnya menguji kedua aspek tersebut dalam rangka mengoptimalkan
nilai perusahaan perbankan patut didukung secara empiris melalui penelitian.
Diperlukan bukti empiris ini untuk mendorong kesadaran manajemen dalam
meningkatkan kinerja perusahaan perbankan. Risiko kredit dan risiko pasar cukup
menarik untuk diteliti, karena jika dikaitkan dengan masa Covid tentu
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pengungkapan risiko akan sensitif terhadap kepercayaan publik pada perusahaan,
apalagi perusahaan perbankan yang tidak mungkin luput dari upaya untuk
membangun kepercayaan. Sedangkan dimasa krisis salahsatu contohnya, kondisi
perusahaan dimasa Covid justru berisiko bagi semua sektor bisnis untuk dapat
berkembang bahkan dapat bertahan saja sudah bersyukur. Adapun yang menjadikan
alasan penulis memilih sektor perbankan sebagai objek penelitian karena bank
memiliki kedudukan yang strategis dalam menunjang pembangunan nasional.
Kemudian bank juga merupakan salah satu sektor yang dapat memperlancar lalu
lintas pembayaran sehingga menunjang segala urusan yang terkait dengan aktifitas
perekonomian.

Berdasarkan fenomena tersebut, telah mendorong peneliti untuk mengkaji
pengaruh risiko kredit dan risiko pasar terhadap penilaian nilai perusahaan
perbankan Indonesia (penelitian empiris pada perusahaan perbankan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020-2021).

METODOLOGI

Populasi dan Sampel

Berdasarkan pertimbangan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini,
subjek penelitian ini mencakup seluruh entitas bisnis yang aktif beroperasi dalam
sektor perbankan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada rentang periode tahun
2020-2021, yang secara keseluruhan berjumlah sebanyak 45 perusahaan yang terpilih
untuk menjadi sampel dalam analisis dan evaluasi yang dilakukan.

Variabel Independen
Risiko Kredit

Rustam (2017) mengungkapkan risiko kredit merujuk pada potensi risiko
yang muncul karena gagalnya pihak lain untuk menepati kewajiban pada lembaga
keuangan yang menyerahkan kredit, sesuai pada kesepakatan yang telah diterima.
Dalam kerangka penelitian ini, menurut Mosey, et.all, (2018) dalam kutipan Puri dan
Lisiantara (2023) menyampaikan perihal tinkat risiko kredit dapat diestimasi dengan
menggunakan NPL sebagai proksi, karena NPL bisa digunakan sebagai indikator
sejauh mana kredit yang bermasalah dalam perusahaan dapat dilunasi
menggunakan aset produktif yang dimiliki. Rasio NPL yang dianggap optimal
berada dalam rentang sekitar 5%. Apabila rasio tersebut melebihi 5%, hal ini
memberikan gambaran bahwa proporsi kredit yang mengalami masalah makin
tinggi dibandingkan pada kredit yang berada dalam kondisi lancar. Formula
perhitungan NPL, yaitu:

NPL — Kredit bermasalah « 100%
T T T Total Kredit ¢

Risiko Pasar

Salah satu cara untuk menilai risiko pasar adalah dengan memeriksa suku
bunga. Ini termasuk analisis perbedaan antara suku bunga yang diperoleh melalui
pinjaman dan suku bunga yang dibayar untuk pendanaan. Ini secara spesifik berarti
menghitung perbedaan antara total bunga yang dibayarkan untuk pendanaan dan
total bunga yang diperoleh dari pinjaman. Dalam sektor perbankan, praktek ini
biasanya dikenal sebagai Net Interest Margin (NIM) (Mosey et al.,, 2018). NIM
mencerminkan kemampuan lembaga keuangan dalam menghasilkan pendapatan
bunga bersih melalui efektivitas pengelolaan asetnya secara produktif. Penilaian
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terhadap rasio NIM dihitung Membandingkan pendapatan bersih yang diperoleh
dari kegiatan pemberian pinjaman bunga dengan nilai rata-rata dari aset yang
dimanfaatkan secara produktif guna mencapai laba (Kurniawan et al., 2021).
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011, patokan terunggul
untuk NIM dalam rerata industri perbankan adalah 5% atau lebih. Pengukuran NIM
dapat dijelaskan di bawah ini:

Pendapatan Bunga Bersih
NIM =

o 0
Bata = rata Aset Produlktif * 100%

Variabel Kontrol
Profitabilitas

Profitabilitas ialah indikator kesanggupan sebuah organisasi untuk
menghasilkan laba dalam suatu periode yang telah ditentukan. ROA dan ROI
menurut Kasmir (2016) adalah perbandingan yang mengindikasikan rata-rata laba
yang diperoleh perusahaan relatif terhadap total aktiva yang dikerahkan. Rasio ini
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan
keuntungan. Untuk menghitung Return On Assets, digunakan metode khusus yang

melibatkan:
Labar Bersih

ROA = Total Aktiva x100%

Variabel Dependen
Nilai Perusahaan

Perhitungan nilai perusahaan yang dipakai pada penelitian ialah PBV.
Menurut Ariyanti (2019), PBV merupakan ukuran rasio pasar dalam menilai kinerja
nilai pasar saham organisasi perusahaan dibandingkan dengan nilai bukunya. PBV
menjadi cerminan kinerja organisasi dari perusahaan yang berpotensi memengaruhi
pasar dan juga memberikan dampak pada persepsi nilai perusahaan bagi para
investor (Kurniawan et al., 2021). Maka bisa disimpulkan bahwa PBV adalah metode
penilaian yang mengukur perbandingan nilai pasar (harga pasar) dan nilai buku
(book value) suatu perusahaan. Metode ini menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan dan berpotensi mempengaruhi keputusan investasi investor. Formula

perhitungan PBV, yaitu:
Market Price of Share

PBV = Book Value per Share X 100%
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviaion

(X1) Risiko Kredit (NPL) 45 0,00 22,27  3,8427 3,56607
(X2) Risiko Pasar (NIM) 45 0,19 24,12 4,1370 3,74393
(X3) Profitabilitas (ROA) 45 -8,16 4,37 0,3722 1,85922
(Y) Nilai Perusahaan (PBV) 45 0,38 26,87  2,9400 4,66768
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Valid N (listwise) 45

Sumber: Hasil olah data, 2023

Menurut hasil uji analisis statistik deskriptif diperoleh total sampel sebanyak 45
perusahaan perbankan. Perolehan nilai minimum risiko kredit (X1) ialah 0% dan nilai
maksimum sebesar 22,27%. Kemudian nilai rata-rata dan standar deviasi variabel
risiko kredit sebesar 3,8427% dan 3,56607 %. Lalu nilai minimum variabel risiko pasar
(X2) ialah 0,19% serta nilai maksimum sebesar 24,12%. Setelah itu, rata-rata serta
standar deviasi variabel risiko pasar sebesar 4,1370% dan 3,74393%. Nilai minimum
variabel profitablitas (X3) ialah -8,16% dan nilai maksimum sebesar 4,37%. Perolehab
rata-rata serta standar deviasi profitablitas ialah 0,3722% dan 1,85922%. Dan yang
terakhir pada nilai minimum variabel nilai perusahaan (Y) sebesar 0,38% dan nilai
maksimum 26,87%. Lalu rata-rata dan standar deviasi nilai perusahaan diperoleh
2,9400% dan 4,66768%.

Hasil Uji Regresi Parsial

Tabel 2 Hasil Uji Regreis Parsial

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Stnd. Error Beta
(Constant) 4,071 1,096 3,715 ,001
1 Risiko Kredit -,491 ,162 -,375 -3,033 ,004
Risiko Pasar ,356 ,165 ,286 2,159 ,037
Profitabilitas -1,933 ,343 -,770 -5,630 ,000

Sumber: Hasil olah data, 2023

Pengaruh Risiko Kredit (NPL) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Berlandaskan hasil uji regresi parsial diatas meyimpulkan bahwa Risiko Kredit
berpengaruh negatif serta signifikan pada Nilai Perusaaan (PBV) disektor perbankan
yang ada pada BEI periode 2020-2021. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari pengujian
regresi pada tabel 4.8 dimana diperoleh nilai beta -0.375 serta nilai sig. 0,004 < 0,05
serta meyimpulkan H1 diterima. Artinya secara parsial menunjukkan pengaruh
signifikan antara risiko kredit (NPL) pada nilai perusahaan (PBV) serta temuan ini
mendukung hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, perihal risiko kredit
akan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan perbankan di BEI dijangka
waktu tersebut.

Pengaruh ini menjadi lebih jelas sepanjang masa pandemi Covid-19, di mana
sektor perbankan mengalami tantangan yang signifikan. Nasabah lebih fokus pada
menjaga kesehatan mereka dan menghadapi biaya pengobatan akibat pandemi, yang
mengakibatkan kesulitan dalam melunasi utang mereka kepada bank. Akibatnya,
tingkat Kredit Bermasalah (NPL) meningkat secara substansial karena kemampuan
pembayaran nasabah menurun. Hal ini juga berdampak negatif pada pendapatan
perusahaan, karena bunga dan biaya kredit yang tidak terbayarkan. Akibat dari
penurunan pendapatan ini berbanding lurus pada penurunan laba yang dihasilkan
oleh perusahaan sehingga mengakibatkan penurunan pembagian laba yang diterima
para pemegang saham. Akibat dari itu, investor akan menerima imbal hasil investasi
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lebih rendah dari yang diharapkan. Ini tidak selaras dengan teori pemegang saham
yang mengasumsikan keuntungan perusahaan sebagai tujuan utama yang
diharapkan oleh para stakeholder.

Dalam teori stakeholder, perusahaan diharapkan memperhitungkan berbagai
pemangku kepentingan, namun pada kenyataannya, fokus seringkali tetap pada laba
perusahaan tanpa mempertimbangkan konsekuensi yang lebih luas bagi semua
pihak terkait. Oleh karena itu, terlihat bahwa dalam praktiknya, perusahaan
seringkali cenderung lebih berorientasi pada pemegang saham dan laba perusahaan
daripada memenuhi tanggung jawab sosial mereka terhadap stakeholder lainnya.

Hal ini menciptakan ketegangan antara ekspektasi teori stakeholder yang
mengedepankan kepentingan semua pihak terkait dan kenyataan bisnis yang
seringkali lebih berfokus pada keuntungan finansial. Akibatnya, dampak negatif
seperti penurunan nilai perusahaan dan imbal hasil investasi yang rendah dapat
terjadi, mengingat pentingnya mempertimbangkan berbagai pemangku kepentingan
dalam pengambilan keputusan bisnis.

Pada hasil temuan, studi ini memiliki kesamaan pada penelitian yang diteliti
oleh Sugiharto dan Mindosa (2020), Zuliyana dan Valendra (2021), Wiliam Arista
(2021), (Tjahjadi danMunandar (2022), Agus (2022) yang menemukan Risiko Kredit
(NPL) berpengaruh negatif serta signifikan pada PBV, dikarenakan tingginya tingkat
Non Performing Loans (NPL), kemampuan perusahaan dalam memberikan nilai
tambah, terutama dalam mengurangi Price to Book Value (PBV) sektor perbankan
dapat terkikis. Bahkan, hal ini memungkinkan para investor yang sudah memiliki
saham memutuskan untuk melepaskan kepemilikan saham mereka.

Pengaruh Risiko Pasar (NIM) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Hasil uji regresi parsial yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan
bahwa Risiko Pasar yang diestimasi menggunakan NIM, mempengruhi nilai
perusahaan dengan efek positif secara signifikan terhadap nilai perusahaan,
terutama dalam lingkup perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama tahun
2020-2021. Temuan ini didukung oleh tabel 4.8, yang menunjukkan nilai koefisien
beta sebesar 0,286 dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,037, lebih rendahd dari
0,05. Oleh karena itu, hipotesis H2 dapat diterima, mengindikasikan sesungguhnya
secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Risiko Pasar terhadap Nilai
Perusahaan serta temuan ini sejalan dengan hipotesis yang telah dikemukakan
sebelumnya, perihal risiko pasar akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan
perbankan di BEI dijangka waktu tersebut.

Penjelasan mengenai pengaruh ini dapat ditemukan dalam konteks wabah
Covid-19 yang menyerang seluruh dunia. Wabah tersebut memengaruhi berbagai
sektor bisnis, termasuk perbankan. Selama pandemi, banyak perusahaan yang
menjadi debitur perbankan mengalami kesulitan dalam membayar utang mereka,
sehingga memberikan dampak pada pendapatan bunga yang diterima oleh
perbankan dan akhirnya meurujuk pada perolehan NIM (Net Interest Margin)
perbankan yang dapat dilihat di tabel 4.1 di atas yang memperlihatkan nilai rata-rata
NIM disektor perbankan mencapai 4,1370%, yang menunjukkan bahwa angka
tersebut belum memenuhi standar regulasi Bank Indonesia yang menetapkan
minimal 5% ke atas.
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Analisis terhadap rata-rata NIM ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
perbankan mengalami kesulitan dalam mengatasi dampak yang ditimbulkan oleh
pandemi. Meskipun pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan, seperti
penurunan suku bunga untuk mendorong permintaan pinjaman dan potensial
meningkatkan pendapatan bunga bersih perbankan, namun perolehan NIM masih
tetap di bawah 5%. Penting untuk dicatat bahwa rendahnya NIM ini berpotensi
memberikan dampak negatif terhadap nilai perusahaan, seiring keterkaitan erat
antara NIM dan evaluasi kinerja perusahaan. Sebuah perusahaan dengan NIM tinggi
dapat memberikan dukungan terhadap valuasi saham yang tinggi, PBV yang tinggi.
Sebaliknya, perolehan NIM rendah dapat berimplikasi negatif pada nilai perusahaan,
menciptakan hubungan sejalan antara kinerja keuangan dan valuasi saham. Dengan
demikian, perbaikan NIM menjadi kritis dalam menghadapi kondisi ekonomi saat
ini, dengan potensi untuk meningkatkan performa dan nilai perusahaan.

Dari analisis rendahnya NIM dalam sektor perbankan, dapat disimpulkan
bahwa kondisi ini berpotensi mempengaruhi kepercayaan investor. Investor
cenderung memperhatikan kinerja keuangan sebagai faktor penting dalam
pengambilan keputusan investasi. Dengan NIM yang masih di bawah standar
regulasi, ini mencerminkan tantangan perbankan dalam mengelola dampak
pandemi dan kebijakan ekonomi. Dalam kerangka stewardship theory, dapat
dipahami bahwa manajemen perusahaan bertindak sebagai "steward" atas kekayaan
perusahaan untuk kepentingan pemegang saham. Kepercayaan, akuntabilitas, dan
transparansi dalam hubungan manajemen-pemegang saham menjadi fokus utama.
Dengan rendahnya NIM, manajemen perusahaan perlu mengambil langkah cerdas
untuk meningkatkan kinerja finansial dan memulihkan kepercayaan investor.

Investor mungkin harus lebih waspada terhadap perusahaan-perusahaan
dengan NIM rendah di sektor perbankan, mengingat potensi pengaruh negatif pada
kinerja finansial dan valuasi saham. Oleh karena itu, investor dapat mengevaluasi
kembali portofolio investasi mereka, melakukan analisis risiko lebih mendalam, dan
mencari informasi lebih lanjut mengenai langkah-langkah perusahaan untuk
mengatasi tantangan. Pada akhirnya, kepercayaan investor bergantung pada
kemampuan perusahaan menerapkan strategi efektif untuk meningkatkan NIM dan
mengatasi dampak pandemi. Komunikasi transparan dari manajemen mengenai
langkah-langkah ini menjadi faktor kunci dalam membangun dan mempertahankan
keyakinan pemodal.

Hal tersebut memiliki kesamaan dengan studi yang diteliti oleh Debora (2021)
dan (Zuliyana dan Valendra (2021) yang menyimpulkan bahwa NIM memiliki
pengaruh signifikan pada PBV, alasannya jika perolehan NIM tinggi maka kinerja
perusahaan tersebut semakin bagus dan begitu pula sebaliknya.

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian serta pembahasan tentang “Pengaruh
Risiko Kredit dan Risiko Pasar Terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Indonesia
(Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2020- 2021), maka, yaitu:

1. Risiko kredit yang diindikasikan oleh NPL memengaruhi Nilai Perusahaan
secara signifkan negatif. Hal ini terkait dengan dampak pandemi korona yang
menyebabkan perbankan mengalami peningkatan kredit bermasalah (NPL) dan
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membuat pendapatan perusahaan menurun dan akhirnya berdampak pada nilai
perusahaan.

2. Risiko pasar yang menggunakan NIM berpengaruh positf dan signifikan pada
Nilai Perusahaan Alasannya jika perolehan Net Interest Margin (NIM) tinggi
maka kinerja perusahaan tersebut semakin bagus dan begitu pula sebaliknya,
perolehan Net Interest Margin (NIM) rendah maka kinerja perusahaan tersebut
semakin buruk.

Saran

Dari analisis kesimpulan tersebut, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
diajukan sebagai kontribusi, termasuk dalam konteks temuan bahwa NPL atau
Risiko Kredit memiliki dampak yang signifikan negatif pada nilai perusahaan (PBV),
maka untuk investor dalam memutuskan untuk berinvestasi hendaknya menyadari
bahwa kedua variabel perlu dipertimbangkan secara bersamaan (tidak
mengedepankan salah satunya, demikian juga bagi pihak manajemen perusahaan
dalam membangun kepercayaan investor. Untuk peneliti di masa mendatang
seharusnya mempertimbangkan untuk mengintegrasikan variabel tambahan dengan
tujuan memengaruhi valuasi perusahaan.

Kemudian berdasarkan kesimpulan tentang NIM atau Net Interest Margin
memiliki dampak yang signifkan positif pada PBV perusahaan., jadi bagi investor
dan calon investor, tidak hanya mengandalkan Risiko Pasar (NIM) sebagai informasi
relevan untuk pengambilan keputusan investasi. Sedangkan bagi pihak manajemen
hendaknya berupaya mengatur Risiko Pasar (NIM) agar terhindar dari dampak
negatif yang ditimbulkan, misalnya; risiko komoditas, risiko kutias, risiko nilai tukar,
dan risiko suku bunga.

Kemudian untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan
penggunaan jangka periode studi yang memiliki periode waktu yang lebih lama
supaya mendapatkan pemahaman.
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